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Kreativitas menggambar ilustrasi siswa di SD Negeri Sumurpanggang 2 Kota Tegal tergolong rendah. Rendahnya kreativitas dilihat dari gambarnya yang monoton dan kemampuan guru kelas dalam mengolah pembelajaran yang belum maksimal. Untuk itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitasnya dalam menggambar ilustrasi. Dongeng dapat dijadikan stimulasi dalam pembelajaran menggambar ilustrasi.
Masalah penelitian ini, yaitu (1) stimulasi dongeng yang bagaimana dapat meningkatkan kreativitas menggambar ilustrasi siswa kelas V SD Negeri Sumurpangggang 2 Kota Tegal (2) bagaimana peningkatan kreativitas  menggambar ilustrasi siswa kelas V SD Negeri Sumurpanggang 2 setelah dilakukan pembelajaran menggambar ilustrasi melalui stimulasi dongeng dan (3) bagaimana tanggapan siswa setelah dilakukan pembelajaran menggambar ilustrasi melalui stimulasi dongeng. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Kelas melalui dua (2) siklus observasi terkendali. Lokasi penelitian yaitu di SD Negeri Sumurpanggang 2 Kota Tegal dengan sampel semua siswa kelas V tahun pelajaran 2009/2010. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes (tes praktik), observasi, angket dan wawancara, sementara teknik analisis data secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh data sebagai berikut (1) Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada proses siklus I dan II, stimulasi dongeng yang dapat meningkatkan kreativitas menggambar ilustrasi siswa kelas V SD Negeri Sumurpanggang 2 Kota Tegal adalah dongeng yang disampaikan secara lisan kepada siswa, tidak terlalu bertele-tele dalam penyampaiannya, siswa berkonsentrasi mengimajinasikan peristiwa  yang ada dalam dongeng. Peristiwa-peristiwa yang menonjol dalam dongeng yang disampaikan sehingga siswa tidak kesulitan atau tidak bingung  karena dongengnya terlalu panjang. (2) Peningkatan kreativitas rata-rata siswa, yaitu pra tindakan 66,57, siklus I  76,26, dan siklus II 83,05. Peningkatan tersebut diikuti perubahan perilaku yang semakin positif dalam pembelajaran menggambar ilustrasi melalui stimulasi dongeng. (3) Ada respons yang sangat baik dari siswa setelah dilakukan pembelajaran menggambar ilustrasi melalui stimulasi dongeng.
Saran-saran yang diajukan dari penelitian ini, (1) Hendaknya guru kelas dapat memanfaatkan dongeng untuk dijadikan stimulasi dalam pembelajaran menggambar ilustrasi. (2) Siswa dapat termotivasi jika pembelajaran menggambar ilustrasi diadakan kegiatan mendongeng. Secara umum siswa dapat mengembangkan imajinasinya, lebih mudah atau lancar dalam menggambar dan lebih dapat berkreasi dalam berkarya gambar ilustrasi. Berdasarkan hal tersebut, dongeng dapat dijadikan alternatif dalam pengembangan pembelajaran menggambar ilustrasi di Sekolah Dasar. 
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